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ABSTRAK 

Industri furnitur merupakan salah satu komponen penting dalam sektor manufaktur dan memiliki 

peran yang signifikan terhadap perekonomian suatu negara. Di Indonesia, sektor furnitur menjadi 

salah satu industri yang menjanjikan dengan potensi besar dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Industri ini menunjukkan perkembangan yang dinamis, terutama dipengaruhi oleh 

perubahan tren desain interior, meningkatnya daya beli masyarakat, serta berkembangnya pasar e-

commerce yang mempermudah distribusi produk furnitur ke berbagai daerah maupun negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap minat beli konsumen pada produk furnitur custom di CV. 

Podomoro Interior. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Tahapan analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji 

koefisien determinasi. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah data 

yang layak diolah sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling dengan metode purposive sampling. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

produk, harga, dan desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen, 

baik secara parsial maupun simultan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Desain Produk, Minat Beli. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri furniture di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat 

seiring meningkatnya pembangunan sektor properti, perkembangan teknologi digital, serta 

perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin memperhatikan aspek fungsi dan estetika produk. 

Kondisi tersebut mendorong perusahaan furniture untuk terus berinovasi dalam menghasilkan 

produk yang berkualitas, memiliki desain yang menarik, serta mampu bersaing melalui penetapan 

harga yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, perkembangan perdagangan elektronik (e-

commerce) turut memperluas jangkauan pemasaran sehingga persaingan antarperusahaan furniture 

menjadi semakin kompetitif (Kotler, P ., & Amstrong, 2018). Berdasarkan penelitian (Syazeedah 

& Daspar, 2025), industri mebel di Indonesia masih memiliki peluang pertumbuhan yang cukup 

besar meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti perlambatan ekspor, ketidakpastian 

kondisi ekonomi global, serta meningkatnya persaingan dengan negara produsen furniture lainnya, 

seperti Vietnam dan Tiongkok. 

Persaingan yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk mampu memahami perilaku 

konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. Menurut (Kotler, P., & Keller, 2016), 

keputusan pembelian diawali oleh adanya minat beli, yaitu kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu produk setelah melakukan proses evaluasi terhadap berbagai alternatif yang tersedia. 

Minat beli menjadi salah satu indikator penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan peluang 

terjadinya pembelian aktual. Oleh sebab itu, perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor yang 

mampu meningkatkan minat beli konsumen agar dapat mempertahankan keberlangsungan 

usahanya di tengah persaingan pasar. 
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Beberapa faktor yang sering menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian 

adalah kualitas produk, harga, dan desain produk. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu 

produk dalam menjalankan fungsi sesuai dengan harapan konsumen sehingga mampu memberikan 

kepuasan setelah digunakan (Tjiptono, 2019). Harga merupakan sejumlah nilai yang harus 

dikeluarkan konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu produk dan sering kali menjadi 

indikator dalam menilai kualitas maupun nilai suatu produk (Wulansar, 2025). Sementara itu, 

desain produk merupakan karakteristik visual maupun fungsional yang mampu memberikan daya 

tarik, nilai tambah, serta membedakan suatu produk dari produk pesaing (Izza, 2026). Kombinasi 

ketiga faktor tersebut menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan minat beli konsumen 

pada industri furniture. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen (Arianto & Difa, 2020). Penelitian (Tsaniya & Telagawathi, 2022) 

serta (Nafisa, 2025) juga menyimpulkan bahwa harga memiliki pengaruh positif terhadap minat 

beli karena mencerminkan manfaat yang diterima konsumen. Selain itu, (Elvan Maulana Rif’at & 

Hikmah, 2025) serta (Widyastutir & Said, 2017) menyatakan bahwa desain produk yang menarik 

mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap suatu produk sehingga mendorong peningkatan 

minat beli. Akan tetapi, (Clara, 2021) menemukan bahwa pengaruh desain produk terhadap minat 

beli tidak selalu signifikan karena dipengaruhi oleh karakteristik konsumen dan objek penelitian 

yang berbeda. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap 

sehingga penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk terhadap minat 

beli masih layak untuk dilakukan. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang furniture adalah CV. Podomoro Interior yang 

berlokasi di Kota Bekasi. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis furniture seperti kitchen set, 

lemari pakaian, meja makan, kursi tamu, tempat tidur, backdrop dinding, serta produk custom 

sesuai kebutuhan pelanggan. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan terus berupaya 

meningkatkan kualitas produk, menawarkan harga yang kompetitif, serta menghadirkan desain 

yang mengikuti perkembangan tren pasar. Namun demikian, perusahaan masih menghadapi 

tantangan berupa meningkatnya persaingan usaha dan perubahan preferensi konsumen yang 

berdampak pada penurunan volume penjualan. 

Berdasarkan data penjualan internal perusahaan, terjadi penurunan nilai penjualan selama 

periode 2020–2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen. Data perkembangan penjualan 

CV. Podomoro Interior dapat dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1  Data Penjualan Dari 2020-2024 

Tahun Nilai Penjualan (Rp) Keterangan 

Perubahan 

Persentase 

Perubahan (%) 

2020 Rp. 1.260.000.000 (tahun dasar) - 

2021 Rp. 1.120.000.000 

(perkiraan) 

Penurunan 

dibanding 2020 

-11,11% 

2022 Rp. 812.000.000 

(perkiraan) 

Penurunan 

dibanding 2021 

-27,50% 

2023 Rp. 523.000.000 Penurunan dibanding 

2022 

-33,59% 

2024 Rp. 620.000.000 

(perkiraan) 

Kenaikan ringan 

dibanding 2023 

+18,55% 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai penjualan CV. Podomoro Interior mengalami penurunan dari 

Rp1.260.000.000 pada tahun 2020 menjadi Rp523.000.000 pada tahun 2023 atau mengalami rata-

rata penurunan sekitar 25,2% per tahun. Meskipun pada tahun 2024 terjadi peningkatan menjadi 

Rp620.000.000, nilai tersebut masih lebih rendah dibandingkan tahun dasar 2020. Penurunan 

tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas produk yang belum optimal 
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akibat perlindungan produk saat proses pemasangan, desain produk yang belum sepenuhnya 

mengikuti preferensi konsumen, serta meningkatnya persaingan harga di industri furniture. 

Berdasarkan kajian teori, fenomena empiris, dan penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk terhadap minat beli 

konsumen. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan berskala 

besar, sedangkan penelitian pada sektor UMKM furniture masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk 

terhadap minat beli konsumen pada CV. Podomoro Interior Kota Bekasi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pemasaran, 

khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen pada sektor UMKM 

furniture. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

bagi manajemen CV. Podomoro Interior dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif 

guna meningkatkan minat beli konsumen dan penjualan perusahaan. 

 

STUDI LITERATUR 

Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi persepsi dan keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian. Menurut (Kotler & Keller, 2016), produk merupakan 

segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

konsumen. Sementara itu, (Kotler, P ., & Amstrong, 2018) menjelaskan bahwa kualitas produk 

adalah kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsi-fungsinya, termasuk daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan, serta karakteristik lain yang mampu memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Tjiptono, F. & Diana, 2020) 

menyatakan bahwa kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau 

bahkan melampaui harapan konsumen sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Dengan demikian, semakin baik kualitas produk yang ditawarkan perusahaan, semakin 

besar pula peluang meningkatnya minat beli konsumen. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen (Arianto, 2022). Konsumen cenderung memilih produk yang mampu 

memberikan manfaat sesuai dengan harapan sehingga kualitas produk menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam proses pembelian. 

 

Harga 

Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayar konsumen untuk memperoleh manfaat dari 

suatu produk atau jasa. Menurut (Ivan Adi Putra Ardhana et al., 2025), harga adalah sejumlah uang 

yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang dipertukarkan konsumen 

untuk memperoleh manfaat dari kepemilikan maupun penggunaan produk tersebut. (Manik & Sari, 

2026) juga menjelaskan bahwa harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang 

berfungsi sebagai penentu nilai suatu produk di mata konsumen. Penetapan harga yang sesuai tidak 

hanya mampu meningkatkan daya saing perusahaan, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan. 

Penelitian Tsaniya (Tsaniya & Telagawathi, 2022) serta (Nawastuty et al., 2022) menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Harga yang dianggap sesuai 

dengan kualitas dan manfaat produk akan meningkatkan persepsi nilai sehingga mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

 

Desain Produk 

Desain produk merupakan salah satu unsur yang mampu memberikan nilai tambah sekaligus 

membedakan suatu produk dari produk pesaing. Menurut (Sihombing et al., 2022), desain produk 

merupakan totalitas fitur yang memengaruhi tampilan, fungsi, serta daya tarik suatu produk sesuai 

kebutuhan konsumen. (Aprilia & Darmawan, 2025) menjelaskan bahwa desain produk merupakan 

karakteristik yang membuat suatu produk menarik, mudah digunakan, serta memiliki nilai estetika. 

Selain itu, (Muslikhin, 2025) menyatakan bahwa desain produk yang baik mampu meningkatkan 
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daya tarik konsumen sehingga menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif perusahaan. 

Pada industri furniture, desain produk memiliki peranan yang sangat penting karena konsumen 

tidak hanya mempertimbangkan fungsi produk, tetapi juga estetika, kenyamanan, serta kesesuaian 

dengan konsep interior yang diinginkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus melakukan inovasi 

desain agar mampu mengikuti perkembangan tren dan preferensi konsumen. 

 

Minat Beli 

Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu 

produk setelah melalui proses evaluasi terhadap berbagai alternatif yang tersedia. Menurut 

(Parinussa et al., 2024), minat beli merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan konsumen 

yang menunjukkan kemungkinan seseorang melakukan pembelian terhadap suatu produk. 

(Asmoro, 2022) menyatakan bahwa minat beli muncul sebagai respon psikologis yang dipengaruhi 

oleh perasaan senang, ketertarikan, dan keyakinan terhadap suatu produk. Sementara itu, (Yasmir 

et al., 2025) menjelaskan bahwa minat beli merupakan kecenderungan perilaku konsumen yang 

menunjukkan keinginan untuk memiliki, menggunakan, atau membeli suatu produk tertentu. 

Minat beli dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kualitas produk, harga, dan desain 

produk. Produk yang memiliki kualitas baik, harga yang sesuai, serta desain yang menarik akan 

meningkatkan persepsi positif konsumen sehingga mendorong terbentuknya minat untuk 

melakukan pembelian. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut menjadi faktor yang penting dalam 

penelitian mengenai perilaku konsumen, khususnya pada sektor industri furniture. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk terhadap minat beli konsumen pada CV. 

Podomoro Interior Kota Bekasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji 

pengaruh antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh dari responden melalui penyebaran 

kuesioner. 

Objek penelitian adalah CV. Podomoro Interior yang bergerak di bidang produksi dan 

penjualan furniture custom di Kota Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 

yang pernah membeli produk furniture custom pada CV. Podomoro Interior. Karena jumlah 

populasi tidak diketahui secara pasti, teknik penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu konsumen yang pernah melakukan pembelian 

produk furniture custom pada CV. Podomoro Interior. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert 

lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel independen 

dalam penelitian ini terdiri atas kualitas produk (X₁), harga (X₂), dan desain produk (X₃), sedangkan 

variabel dependen adalah minat beli (Y). 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Tahapan 

analisis meliputi uji kualitas instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan 

dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk terhadap minat beli. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), serta analisis koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum data dianalisis lebih lanjut, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitasnya 

untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan variabel yang diukur. 

Pengujian validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan membandingkan nilai 

r hitung terhadap r tabel sebesar 0,1966 pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian validitas 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Kesimpulan 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

X1.1 0,609 0,1966 Valid 

X1.2 0,548 0,1966 Valid 

X1.3 0,559 0,1966 Valid 

X1.4 0,596 0,1966 Valid 

X1.5 0,553 0,1966 Valid 

Harga 

(X2) 

X2.1 0,557 0,1966 Valid 

X2.2 0,599 0,1966 Valid 

X2.3 0,569 0,1966 Valid 

X2.4 0,553 0,1966 Valid 

Desain 

Produk 

(X3) 

X3.1 0,512 0,1966 Valid 

X3.2 0,576 0,1966 Valid 

X3.3 0,675 0,1966 Valid 

X3.4 0,596 0,1966 Valid 

Minat Beli 

(Y) 

Y.1 0,619 0,1966 Valid 

Y.2 0,703 0,1966 Valid 

Y.3 0,538 0,1966 Valid 

Y.4 0,566 0,1966 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Kualitas Produk, Harga, Desain Produk, dan Minat Beli memiliki nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel (0,1966). Dengan demikian seluruh butir pernyataan dinyatakan valid 

sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden terhadap setiap variabel 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha, dengan kriteria 

bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Hasil 

uji reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas  

Pernyataan Cronbach 

Alpha 

Taraf Sig. 

Alpha 

Kesimpulan 

Kualitas Produk (X1) 0,871 0,60 Reliabel 

Harga (X2) 0,870 0,60 Reliabel 

Desain Produk (X3) 0,871 0,60 Reliabel 

Minat Beli (Y) 0,872 0,60 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,60. Variabel Kualitas Produk memperoleh nilai 0,871, Harga sebesar 0,870, 

Desain Produk sebesar 0,871, dan Minat Beli sebesar 0,872. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik sehingga mampu menghasilkan 

data yang konsisten. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diawali dengan uji normalitas untuk menguji apakah residual pada model 

regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria bahwa residual dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, residual dalam model penelitian 

berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji multikolinieritas untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami gejala multikolinieritas. Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), di mana model dinyatakan 

bebas dari multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji 

multikolinieritas disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 
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Setelah uji multikolinieritas, selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui 

apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 

model yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan 

Scatterplot, dengan melihat pola penyebaran titik pada grafik. Apabila titik-titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah sumbu nol, maka model 

regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas sehingga memenuhi asumsi klasik. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan serta pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Desain Produk terhadap Minat Beli. Persamaan regresi 

diperoleh berdasarkan nilai koefisien yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan SPSS. 

Adapun hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

 

Y = 1,329 + 0,224X₁ + 0,304X₂ + 0,307X₃ + e 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki koefisien 

regresi bernilai positif. Artinya, peningkatan kualitas produk, harga yang sesuai, dan desain produk 

yang semakin baik akan meningkatkan minat beli konsumen pada CV. Podomoro Interior. 
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Hasil Uji t (Parsial) 

Setelah diperoleh persamaan regresi linear berganda, selanjutnya dilakukan uji t (parsial) 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individual. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau 

berdasarkan nilai signifikansi (p-value). Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Hasil uji t (parsial) disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Kualitas Produk memperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,486 dengan nilai signifikansi 0,015, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli. Variabel Harga memperoleh nilai t hitung sebesar 2,597 dengan signifikansi 0,011, 

yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Selanjutnya, 

variabel Desain Produk memperoleh nilai t hitung sebesar 2,928 dengan signifikansi 0,004, 

sehingga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Dengan demikian, seluruh 

hipotesis penelitian diterima karena masing-masing variabel independen berpengaruh secara parsial 

terhadap Minat Beli. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Pada penelitian ini, uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah Kualitas Produk, Harga, dan Desain Produk secara simultan berpengaruh 

terhadap Minat Beli. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada tingkat signifikansi 5%, 

yaitu hipotesis diterima apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil pengujian uji F (simultan) 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 32,379 dengan tingkat signifikansi 

0,001. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,70 dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk, Harga, dan Desain Produk 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli pada CV. Podomoro Interior. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Setelah dilakukan uji parsial dan uji simultan, selanjutnya dilakukan uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel Kualitas Produk, Harga, 

dan Desain Produk dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel Minat Beli. Nilai koefisien 
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determinasi menunjukkan persentase kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji koefisien 

determinasi (R²) disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,487 atau 48,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk, Harga, dan Desain Produk mampu menjelaskan 

variasi Minat Beli sebesar 48,7%, sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model penelitian. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli pada CV. Podomoro Interior. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kualitas furniture custom yang ditawarkan, baik dari aspek daya tahan, kualitas bahan, kerapihan 

pengerjaan, maupun kesesuaian produk dengan kebutuhan dan harapan konsumen, maka semakin 

tinggi pula minat konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas produk yang baik mampu 

memberikan nilai tambah bagi konsumen sehingga meningkatkan keyakinan untuk memilih produk 

yang ditawarkan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas produk merupakan salah satu pertimbangan 

utama konsumen dalam memilih furniture custom. Berbeda dengan produk massal, furniture 

custom menuntut tingkat kualitas yang lebih tinggi karena dibuat berdasarkan spesifikasi dan 

preferensi pelanggan. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk yang 

berkualitas menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat beli konsumen. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Arianto & Difa, 2020) yang menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Semakin tinggi kualitas produk 

yang ditawarkan, semakin besar pula keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. 

 

2. Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Beli pada CV. Podomoro Interior. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan 

kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan kualitas, manfaat, dan nilai yang diperoleh dari 

produk furniture custom. Harga yang kompetitif serta sesuai dengan kualitas produk mampu 

meningkatkan ketertarikan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Dalam konteks furniture custom, konsumen tidak hanya mencari harga yang murah, tetapi juga 

mengharapkan harga yang sebanding dengan kualitas material, desain, dan hasil pengerjaan yang 

diterima. Apabila konsumen menilai bahwa harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang 

diperoleh, maka kecenderungan untuk membeli produk akan semakin tinggi. Temuan penelitian ini 

mendukung hasil penelitian (Tsaniya & Telagawathi, 2022) serta (Nafisa, 2025) yang menyatakan 

bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Dengan demikian, 

strategi penetapan harga yang tepat dapat menjadi salah satu upaya perusahaan dalam 

meningkatkan minat beli konsumen. 
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3. Pengaruh Desain Produk terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desain Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli pada CV. Podomoro Interior. Selain itu, variabel desain produk memiliki nilai 

koefisien regresi terbesar dibandingkan variabel independen lainnya, sehingga dapat dikatakan 

sebagai faktor yang paling dominan dalam memengaruhi minat beli konsumen. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain furniture yang menarik, modern, fungsional, 

ergonomis, serta mampu menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik ruangan konsumen menjadi 

pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Pada industri furniture custom, desain memiliki 

nilai strategis karena mampu memberikan keunikan dan diferensiasi produk dibandingkan dengan 

produk sejenis yang tersedia di pasaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Elvan Maulana Rif’at & Hikmah, 2025) serta 

(Widyastutir & Said, 2017) serta (Widyastutir & Said, 2017) yang menyatakan bahwa desain 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Desain yang inovatif dan sesuai 

dengan preferensi konsumen mampu meningkatkan daya tarik produk sehingga mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

 

4. Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Desain Produk terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diketahui bahwa Kualitas Produk, Harga, dan Desain 

Produk secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli pada CV. 

Podomoro Interior. Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat beli konsumen tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan kombinasi dari kualitas produk yang baik, 

harga yang sesuai, serta desain produk yang menarik. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi 

dalam membentuk persepsi positif konsumen terhadap produk furniture custom yang ditawarkan. 

Selain itu, hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,487 atau 48,7%. Hal ini berarti bahwa variasi Minat Beli mampu dijelaskan oleh variabel Kualitas 

Produk, Harga, dan Desain Produk sebesar 48,7%, sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti kualitas pelayanan, 

promosi, citra merek, kepercayaan konsumen, lokasi usaha, maupun pengalaman pembelian. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki 

kontribusi yang cukup kuat dalam menjelaskan Minat Beli konsumen pada CV. Podomoro Interior. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan desain produk 

terhadap minat beli konsumen pada CV. Podomoro Interior Kota Bekasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, harga, dan desain produk 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Selain itu, hasil 

uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama juga berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli. Di antara ketiga variabel tersebut, desain produk memiliki pengaruh 

paling dominan, yang menunjukkan bahwa desain furniture yang menarik, fungsional, dan sesuai 

dengan kebutuhan konsumen menjadi faktor utama dalam meningkatkan minat beli. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 48,7% menunjukkan bahwa variasi minat beli konsumen 

dapat dijelaskan oleh kualitas produk, harga, dan desain produk, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

memperluas objek penelitian dengan melibatkan perusahaan furniture atau UMKM mebel di 

wilayah lain sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan secara lebih luas. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat beli, 

seperti kualitas pelayanan, promosi, citra merek, kepercayaan konsumen, atau digital marketing, 

sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat beli konsumen pada industri furniture. 
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